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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
1. Distribusi frekuensi pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan kunjungan ibu hamil melakukan pemeriksaan hepatitis sebanyak 21 (24,4%).
2. Distribusi frekuensi pendidikan ibu di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan pendidikan ibu hamil SD – SMP sebanyak 35 (40,7%) responden dan pendidikan ibu hamil SMA – PT sebanyak 51 (59,3%) responden
3. Distribusi frekuensi pengetahuan ibu di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan pengetahuan ibu hamil tentang hepatitis dalam kategori kurang baik sebanyak 52 (60,5%) responden dan pengetahuan ibu hamil tentang hepatitis dalam kategori baik sebanyak 34 (39,5%) responden
4. Distribusi frekuensi dukungan suami di Puskesmas rawat inap padang cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan dukungan suami terhadap  pemeriksaan hepatitis dalam kategori negatif sebanyak 46 (53,5%) responden dan dukungan suami terhadap  pemeriksaan hepatitis dalam kategori positif sebanyak 40 (46,5%) responden.102

5. Tidak ada hubungan pendidikan dengan rendahnya kunjungan pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan nilai p – value = 0, 296.
6. Ada hubungan pengetahuan dengan rendahnya kunjungan pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil di Puskesmas rawat Inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan nilai p-value = 0,008 dan nilai OR = 4,5.
7. Ada hubungan dukungan suami dengan rendahnya kunjungan pemeriksaan hepatitis pada ibu hamil tentang pemeriksaan hepatitis di Puskesmas rawat inap Padang Cermin Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2018 didapatkan nilai p-value = 0,017 dan nilai OR = 4.
B. Saran
	Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis dapat, maka dapat penulis sarankan sebagai berikut:
1. Bagi Ibu Hamil 
	Diharapkan hasil penelitian ini memotivasi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan hepatitis agar menjaga kesehatan ibu dan jika ibu ibu hamil positif dapat dilakukan imunisasi pada bayi baru lahir langsung tanpa menunggu saat usia bayi 1 – 3 bulan sehingga tidak terjadi penularan. Ibu hamil dapat mencari informasi tentang pentingnya pemeriksaan hepatitis saat hamil dikarenakan pengetahuan dapat meningkatkan kesadaran akan pentingnya pemeriksaan hepatitis serta keluarga memberikan perhatian, materi, waktu, dan keluarga juga memotivasi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan hepatitis.

2. Bagi Puskesmas rawat inap Padang Cermin
	Peneliti menyarankan kepada bidan yang melayani pemeriksaan kehamilan untuk memberikan informasi akan pentingnya pemeriksaan hepatitis kepuskesmas dan pihak puskesmas menyediakan alat dan fasilitas dalam memenuhi standar pelayanan pemeriksaan hepatitis. Serta tenaga kesehatan untuk melakukan motivasi serta penyuluhan tentang pentingnya pemeriksaan hepatitis dalam kehamilan dengan menggunakan alat bantu penyuluhan seperti leaflet, poster, dan barner diletakan di setiap posyandu dan melakukan pendekatan serta pelatiha terhadap kader agar kader dapat memotivasi ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan hepatitis. 

3. Bagi Stikes Aisyah
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi maupun dalam rangka proses pembelajaran khususnya kebidanan tentang mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya kunjungan pemeriksaaan hepatitis pada ibu hamil sebagai program pengembangan kurikulum kebidanan maternitas dan sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya.





4. Bagi Penelitian Selanjutnya
	Diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan atau referensi maupun dalam rangka penelitian tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya kunjungan pemeriksaaan hepatitis pada ibu hamil dan melakukan penelitian dengan variabel yang sama untuk menambah referensi.
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